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ABSTRAK

Kesejahteraaan karyawan merupakan kunci dari pencapaian prestasi perusahaan untuk dapat bersaing di dunia bisnis baik dari tingkat nasional hingga internasional. Maka dari itu, kesejahteraan karyawan sangatlah penting untuk menciptakan tenaga kerja yang unggul dan terdapat beberapa faktor penting dalam kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis tunjangan hari raya, tunjangan akhir, upah dan bantuan uang duka. Sedangkan kesejahteraan karyawan bersifat fasilitas tempat ibadah, tempat olahraga dan beasiswa sekolah bagi anak pekerja. Dan kesejahteraan karyawan bersifat pelayanan asuransi, kesehatan, mobil jemputan dan pinjaman dana. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama (MHU). Data diambil dari kuesioner yang disebarkan ke 105 karyawan. Dimana sebagai variabel terikat adalah etos kerja dan variabel bebas adalah kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan. Teknik analisis penelitian ini adalah teknik analisis linier berganda dengan bantuan metode statistik SPSS 22. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama (MHU). 
Kata Kunci : Kesejahteraan, Etos Kerja. 

ABSTRACT

Employee welfare is the key to the achievement of the company to be able to compete in the business world from national to international level. Therefore, the welfare of employees is very important to create a superior workforce and there are several important factors in the welfare of employees in the economic nature of holiday allowances, final allowances, wages and grief aid. While employee welfare is a facility of places of worship, sports venues and school scholarships for working children. And employee welfare is in the form of insurance, health care, car pickup and loan funds. The purpose of this study is to examine the effect of economic welfare of employees, facilities and services on the work ethic of PT Multi Harapan Utama (MHU). Data is taken from questionnaires distributed to 105 employees. Where as the dependent variable is the work ethic and the independent variable is the welfare of employees is economic, facilities and services. The analysis technique of this research is a multiple linear analysis technique with the help of the SPSS 22 statistical method. Based on the results of the study concluded that employee welfare is economical, facilities and services have a significant effect on the work ethic of PT Multi Harapan Utama (MHU).
Keywords: Welfare, Work Ethics.






PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang memiliki potensi besar untuk mencapai tujuan perusahaan dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, perusahaan dan karyawan pada dasarnya saling membutuhkan, karyawan merupakan asset perusahaan yang sangat berharga karena tanpa adanya sumber daya manusia kegiatan operasional perusahaan tidak akan berjalan dengan lancar, begitu juga sebaliknya karyawan tidak akan bisa menunjang kebutuhan hidupnya tanpa adanya perusahaan sebagai tempat untuk mencari rejeki atau nafkah. 
Pihak perusahaan perlu untuk memberikan kesejahteraan karyawan yang bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan kepada karyawan karena dapat membuat karyawan merasa nyaman sehingga karyawan tersebut tidak pindah ke perusahaan lain, untuk menurunkan tingkat keluar masuk karyawan atau pergantian karyawan, meningkatkan semangat kerja karyawan agar tingkat ketidakhadiran menurun, memberikan ketenangan dan kenyamanan dalam bekerja sehingga pekerjaan yang dilakukan berdasarkan keikhlasan, dan menciptakan suasana yang harmonis dalam beroganisasi. 
Kesejahteraan karyawan merupakan kunci dari pencapaian prestasi perusahaan untuk dapat bersaing di dunia bisnis baik dari tingkat nasional hingga internasional. Perusahaan yang membuat program kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan dapat membuat karyawan bekerja lebih tenang dan nyaman sehingga karyawan akan memberikan loyalitas tinggi terhadap perusahaan.
Kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan ini juga berkaitan dengan etos kerja jika perusahaan membuat karyawan menjadi sejahtera maka karyawan akan merasa memiliki tanggungjawab. Perusahaan harus mampu memberikan kesejahteraan kepada karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan agar karyawan dapat memberikan kontribusi terbaiknya kepada perusahaan. Menurut Desmon Ginting (2016) mengatakan bahwa “etos kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau kelompok yang bekerja, yang berlandaskan etika dan perspektif kerja yang diyakini dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret di dunia kerja”. 
Perusahaan tambang batubara yang cukup besar di Kalimantan Timur seperti PT Multi Harapan Utama  ini memiliki karyawan memiliki karyawan langsung dan kontraktor sehingga kesejahteraan karyawan merupakan hal yang sangat penting. Perusahaan dapat membuat karyawan sejahtera akan membuat etos kerja yang baik seperti karyawan akan menganggap bahwa bekerja itu sebagai ibadah, amanah dan penuh keikhlasan.
Marina Ramadhany, dkk (2013) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Program Kesejahteraan Karyawan terhadap Semangat Kerja Karyawan dan Prestasi Kerja Karyawan (Study Pada Karyawan Tetap Kompartemen SDM PT Petrokimia Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel program kesejahteraan yang bersifat ekonomis mempunyai pengaruh yang signifikan dan  berpengaruh positif terhadap variabel semangat kerja dan prestasi kerja, variabel Program Kesejahteraan karyawan yang bersifat fasilitatif mempunyai pengaruh yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap variabel semangat kerja dan prestasi kerja, dan variabel semangat kerja mempunyai pengaruh yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap prestasi kerja”. 
Donni Juni Priansa dan Agus Garnida (2015) mahasiswa/i dari Universitas Telkom menganalisa tentang “Pengaruh Kepemimpinan Visioner dan Etos Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan model regresi persamaan tunggal menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dan etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”.
 Berdasarkan latar belakang serta penelitian terdahulu, adapun perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan yang ada di PT Multi Harapan Utama, bagaimanakah etos kerja yang ada di PT Multi Harapan Utama dan apakah terdapat pengaruh kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan di PT Multi Harapan Utama, untuk mendeskripsikan etos kerja di PT Multi Harapan Utama dan untuk menguji kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama. 

TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Moekijat (2010) mengemukakan bahwa “program kesejahteraan bersifat ekonomis bertujuan untuk memberikan suatu keamanan tambahan ekonomi di atas pembayaran pokok dan pembayaran perangsang serta hadiah-hadiah yang berhubungan lainnya”.
Menurut Heidjrahman dan Suad Husnan dalam Ardana dkk (2012) bahwa “program kesejahteraan yang bersifat ekonomis dirancang dan diselenggarakan untuk melindungi keamanan ekonomi dari para karyawan”. Karena disadari bahwa tidak ada  sesungguhnya yang abadi di dunia ini, maka memiliki pegangan dalam ketidakpastian  merupakan hal yang sangat baik. Untuk itulah dibentuk program-program yang antara lain juga digunakan untuk mengatasi peristiwa-peristiwa yang tidak diinginkan.
Menurut Handoko (2010), mengatakan bahwa “pelayanan-pelayanan fasilitatif adalah kegiatan-kegiatan yang secara nornal harus dilakukan karyawan sendiri dalam kehidupan sehari-harinya”.
Sedangkan menurut Moekijat (2010) program fasilitatif adalah “pelayanan yang biasanya sangat diperlukan oleh pegawai-pegawai dan mereka akan berusaha memenuhi sendiri apabila perusahaan tidak menyediakan”.
Kesejahteraan karyawan yang bersifat pelayanan menurut Kaswan (2012) diberikan perusahaan untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan atau kehidupan pribadi. Karyawan memperoleh pelayanan ini semata-mata karena keanggotaannya, bukan karena jasanya.
Menurut Sinamo (2011) etos kerja adalah “seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma kerja yang integral”.
Menurut Desmon Ginting (2016) mengatakan bahwa” etos kerja merupakan semangat kerja yang menjadi ciri khas seseorang atau kelompok yang bekerja yang berlandaskan etika dan perspektif kerja yang diyakini dan diwujudkan melalui tekad dan perilaku konkret di dunia kerja”. 
Dari definisi-definisi tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas, dan pelayanan dirancang untuk memberikan perlindungan terhadap kestabilan ekonomi karyawan, dan sebagai bentuk aspirasi perusahaan dalam melayani karyawan dalam kehidupan sehari-hari serta semata-mata karena merupakan bagian dari peningkatan kualitas kerja agar karyawan merasa nyaman bekerja. Sedangkan etos kerja adalah sikap atau perilaku yang menjadi ciri khas seseorang atau kelompok yang bekerja berlandaskan etika dalam berperilaku di dunia kerja. 
Untuk mencapai etos kerja yang tinggi tidaklah mudah, terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja antara lain menurut Anoraga (2011) agama, budaya, social politik, kondisi lingkungan/geografis, pendidikan, struktur ekonomi dan motivasi instrinsik individu.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di perusahaan PT Multi Harapan Utama, alamat Komplek Pesona Mahakam Jl. Pelita Blok B No.20-24 Samarinda Seberang, Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang akan dianalisa dengan metode statistika dengan SPSS 22, dengan menggunakan jenis penelitian ini diharapkan peneliti mampu menggambarkan kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama. Berdasarkan data karyawan PT Multi Harapan Utama di Samarinda 2018 jumlah keseluruhan karyawan yaitu 143 orang. Adapun untuk menentukan jumlah sampel (n) yang digunakan adalah mengacu pada pendekatan Slovin. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 105 orang karyawan PT. Multi Harapan Utama di Samarinda.
Definisi variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun definisi operasional variabel yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut

	Variabel
	Indikator
	Kode
	Skala

	Kesejahteraan Bersifat Ekonomis (X1)
	Tunjangan Hari Raya 
	KE.1
	Menggunakan skala Likert 1-5 untuk menunjukkan pendapat responden sangat tidak setuju sampai sangat setuju

	
	Tunjangan Akhir Tahun
	KE.2
	

	
	Upah
	KE.3
	

	
	Uang Duka
	KE.4
	

	Kesejahteraan Bersifat Fasilitas (X2)
	Tempat Ibadah
	KF.1
	Menggunakan skala Likert 1-5 untuk menunjukkan pendapat responden sangat tidak setuju sampai sangat setuju

	
	Olahraga 
	KF.2
	

	
	Beasiswa Sekolah Anak Pekerja
	KF.3
	

	Kesejahteraan Bersifat Pelayanan (X3)
	Asuransi
	KP.1
	Menggunakan skala Likert 1-5 untuk menunjukkan pendapat responden sangat tidak setuju sampai sangat setuju

	
	Kesehatan
	KP.2
	

	
	Mobil Jemputan
	KP.3
	

	
	Pinjaman Dana
	KP.4
	

	Etos Kerja (Y)
	Kerja adalah Rahmat 
	EK.1
	Menggunakan skala Likert 1-5 untuk menunjukkan pendapat responden sangat tidak setuju sampai sangat setuju

	
	Kerja adalah Amanah 
	EK.2
	

	
	Kerja adalah panggilan
	EK.3
	

	
	Kerja adalah aktualisasi diri 
	EK.4
	

	
	Kerja adalah ibadah 
	EK.5
	

	
	Kerja adalah seni 
	EK.6
	

	
	Kerja adalah kehormatan 
	EK.7
	

	
	Kerja adalah pelayanan 
	EK.8
	


Tabel 1 Definisi Operasional Variabel
Sumber : Variabel dan indikator untuk kuesioner,data diolah Juni 2018. 
Metode Analisis Data
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini yang sifatnya deskriptif, maka untuk mengetahui kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama digunakan analisis rentang skala dengan menggunakan teknik interval.
Pengujian realibilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan terhadap instrumen. Suatu instrumen dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrument tersebut menunjukkan hasil yang tetap. Dengan demikian, masalah realibilitas instrumen berhubungan dengan ketepatan hasil. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu alat ukur. Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila digunakan dalam beberapa kali pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam subjek tidak berubah (Ghozali, 2013). Pendekatan yang digunakan adalah nilai besar composite reliability serta variance construct extrated dari masing-masing konstruk.
Pengujian validitas adalah ukuran sejauh mana suatu indikator secara akurat mengukur apa yang hendak ingin diukur. Ukuran reliabilitas yang lain adalah variance extracted sebagai pelengkap ukuran construct reliability. Angka yang direkomendasikan untuk nilai varience extracted > 0.50 (Ghozali, 2013).
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji statistic non-parametrik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai signifikasi dari residual yang terdistribusi secara normal jika nilai sig > taraf signifikan (α 0,05) maka data berdistribusi normal.
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan periode t sebelumnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian Durbin-Watson (uji DW) untuk mengetahui terjadi atau tidaknya autokorelasi.
Uji multikoleniaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas. Deteksi adanya multikoloniaritas dilihat dari besaran VIF yaitu : (Sanusi, 2011). Jika besaran VIF < 10 maka tidak terjadi multikolonearitas. Jika besaran VIF > 10 maka terjadi multikolonearitas.
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. Pengujian ini dilakukan dengan metode Glejser dengan cara menyusun regresi antata lain absolute residual dengan variabel bebas.
Dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier berganda. Pada dasarnya merupakan perluasan dari regresi linier sederhana yaitu menambah jumlah variabel bebas yang sebelumnya hanya satu menjadi dua atau lebih variabel bebas. Dalam rangka menguji hipotesis yang telah dirumuskan maka persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 , dimana Y adalah variabel terikat (etos kerja), X1 adalah variabel tidak terikat (kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis), X2 adalah variabel tidak terikat (kesejahteraan karyawan bersifat fasilitas), X3 adalah variabel tidak terikat (kesejahteraan karyawan bersifat pelayanan), b0 adalah konstanta dan b1,b2,b3 adalah koefisien regresi untuk variabel X1, X2, X3.

Hasil
Penelitian ini dilakukan di PT Multi Harapan Utama yang berada di Kalimantan Timur sebagai objek penelitian. Dari daftar yang diperoleh dipilah sesuai kriteria-kriteria yang di tentukan dalam pengambilan sampel, kemudian diambil yang telah memenuhi kriteria-kriteria tersebut untuk digunakan sebagai responden dalam penelitian ini. Sampel yang tidak memenuhi kritera-kriteria tersebut maka secara otomatis tidak digunakan sebagai responden. 
Penyebaran kuesioner dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengisi kuesioner secara online melalui bantuan teknologi google docs. Jumlah kuesioner yang disebarkan sebanyak 110 orang dari tanggal 7 - 23 Mei 2018. Dari 110 kuesioner yang disebar kuesioner yang terisi sejumlah 108 orang dan sisanya 2 orang kuesioner tidak diisi karena menolak untuk mengisi.
Berdasarkan tingkat responden diperoleh data dimana tingkat pendidikan SLTA sejumlah 7,6 %, Diploma sejumlah 4,8%, S1 85,7 % dan S2 1,9 %. Dari perhitungan tersebut karyawan di PT Multi Harapan Utama mayoritas berpendidikan S1. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa karyawan PT Multi Harapan Utama mayoritas laki-laki yaitu 90,5 % dan perempuan 9,5%. 
Hasil yang didapat dalam uji validitas untuk variabel Kesejahteraan Karyawan (X) dan Etos Kerja (Y) adalah valid. semua item-item pernyataan adalah valid, dimana nilai pada item-item pernyataan tersebut mempunyai nilai r korelasi > 0,4.
Hasil uji reabilitas untuk variabel Kesejahteraan Karyawan (X)  yaitu 0,932 dan Etos Kerja (Y) 0,957 sehingga dapat disimpulkan reliabel. 
Analisis rentang skala digunakan untuk mengetahui kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan pada PT Multi Harapan Utama. Hasil analisis rentang skala pada variabel kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis dalam penelitian ini terbagi menjadi empat indikator yaitu tunjangan hari raya (THR) dengan skor 4,52, tunjangan akhir tahun (TAT) dengan skor 4,60, upah dengan skor 4,32 dan uang duka dengan skor 4,52. Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis dengan empat indikator yaitu 4,49 berada pada rentang kategori skor 4,24 - 5,04 atau berada pada kategori sangat baik. 
Hasil analisis rentang skala pada variabel kesejahteraan karyawan bersifat fasilitas dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga indikator yaitu tempat ibadah skor 4,48, sarana olahraga skor 4,44, dan beasiswa sekolah anak pekerja dengan skor 4,44. Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel kesejahteraan karyawan bersifat fasilitas dengan tiga indikator yaitu 4,45 berada pada rentang kategori skor 4,24-5,04 atau berada pada kategori sangat baik. 
Hasil analisis rentang skala pada variabel kesejahteraan karyawan bersifat pelayanan dalam penelitian ini terbagi menjadi empat indikator yaitu asuransi skor 4,51, kesehatan skor 4,59, mobil jemputan skor 4,58 dan pinjaman dana skor 4,25. Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel kesejahteraan karyawan bersifat pelayanan dengan empat indikator yaitu 4,48 berada pada rentang kategori skor 4,24 - 5,04 atau berada pada kategori sangat baik. 
Hasil analisis rentang skala pada variabel Etos Kerja dalam penelitian ini terbagi menjadi delapan indikator yaitu kerja adalah rahmat skor 4,44, kerja adalah amanah skor 4,41, kerja adalah panggilan skor 4,48, kerja adalah aktualisasi diri skor 4,50, kerja adalah ibadah skor 4,43, kerja adalah seni skor 4,15, kerja adalah kehormatan skor 3,93 dan kerja adalah pelayanan skor 4,18. Berdasarkan hasil rata-rata skor kesuluruhan untuk variabel etos kerja dengan delapan indikator yaitu 4,32 berada pada rentang kategori skor 4,24 - 5,04 atau berada pada kategori sangat baik. 
Hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini yaitu kemiringan dari masing – masing data baik atau balance , serta output yang dihasilkan memiliki pola distribusi yang memusat di tengah, yang artinya data telah berdistribusi normal.
Hasil analisis uji autokorelasi bahwa hasil dari nilai Durbin-Watson sebesar 1,657 > 1,23 yang berarti tidak terjadinya gejala autokorelasi dalam penelitian ini.
Uji multikoleniaritas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. 

Tabel 2 Uji Multikoleniaritas
	
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	EKONOMIS
	,264
	3,784

	
	FASILITAS
	,226
	4,431

	
	PELAYANAN
	,132
	7,592


  a Dependent Variable: ETOS KERJA

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa tolerance dari masing – masing variabel yaitu ekonomis,fasilitas dan pelayanan menunjukkan nilai TOL 0,264; 0,226; 0,132 dan nilai VIF sebesar 3,784; 4,431; 7,592 ini menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel independen tidak kurang dari ≤ 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari ≥ 10 yang berarti antara variabel independen tidak terjadi multikoleniaritas.
Hasil uji heterokedastisitas bahwa titik – titik menyebar secara acak serta tersebar baik itu di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Sehingga berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi, sehingga dapat dinyatakan layak untuk digunakan.
Hasil uji statistik F digunakan unyuk mengetahui pengaruh yang terdiri dari tiga faktor yaitu ekonomis, fasiitas dan pelayanan. 

Tabel 3 Uji Statistik F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	10792,827
	3
	3597,609
	39,146
	,000b

	
	Residual
	9282,030
	101
	91,901
	
	

	
	Total
	20074,857
	104
	
	
	


	a. Dependent Variable: ETOS KERJA

	b. Predictors: (Constant), PELAYANAN, EKONOMIS, FASILITAS



Hasil uji statistik F diatas diperoleh nilai F sebesar 39,146. Berdasarkan dari hasil output yang telah diperoleh yaitu sebesar 0,000 memiliki nilai signifikan berada di bawah 0,05 yang berarti H0 ditolak artinya seluruh variabel independen kesejahteraan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama. 
Hasil Uji Determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4 Uji Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,733a
	,538
	,524
	9,58652
	1,657



	a. Predictors: (Constant), PELAYANAN, EKONOMIS, FASILITAS

	b. Dependent Variable: ETOS KERJA



Berdasarkan hasil uji determinasi diatas bahwa nilai R sebesar 0,733 artinya 73,3 % variabel ekonomis, fasilitas dan pelayanan mempunyai pengaruh terhadap etos kerja yang sisanya 26,7 % di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Hubungan ekonomis, fasilitas dan pelayanan dalam mempengaruhi etos kerja tergolong tinggi. Untuk mengukur kemampuan variabel independen terhadap variabel dependen menggunakan nilai Adjusted R Square yaitu 0,478 atau 47,8% yang artinya sumbangan ekonomis, fasilitas dan pelayanan sebesar 52,4 % dan sisanya sebesar 47,6 % di pengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
	Uji Parsial (Uji Statistik t), dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independen yaitu kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas, dan pelayanan serta variabel dependen yaitu etos kerja. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5 Uji Statistik t

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18,562
	7,720
	
	2,404
	,018

	
	EKONOMIS
	1,890
	,790
	,315
	2,391
	,019

	
	FASILITAS
	2,660
	1,044
	,363
	2,549
	,012

	
	PELAYANAN
	,659
	1,145
	,107
	,576
	,566

	a. Dependent Variable: ETOS KERJA



Berdasarkan hasil output diatas, pengujian hipotesis secara individual yang model regresi linier berganda Etos Kerja = 18,562 + 1,890 X1 + 2,660 X2 + 0,659 X3. Dari hasil pengujian hipotesis di atas, diperoleh bahwa dari ketiga komponen variabel nilai koefisien positif yaitu kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan yang artinya ketiga variabel berpengaruh positif terhadap etos kerja.

Pembahasan
Variabel kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis diukur berdasarkan empat indikator yaitu tunjangan hari raya, tunjangan akhir tahun, upah dan bantuan uang duka  dengan kategori sangat baik.  PT Multi Harapan Utama sudah mengimplementasikan kesejahteraan bersifat ekonomis dengan baik kepada karyawan. 
Variabel kesejahteraan karyawan bersifat fasilitas diukur berdasarkan tiga indikator yaitu tempat ibadah, tempat olahraga, dan beasiswa sekolah anak pekerja dengan kategori sangat baik. PT Multi Harapan Utama sudah menyediakan fasilitas yang memadai untuk karyawan. 
Variabel kesejahteraan karyawan bersifat pelayanan yang diukur berdasarkan empat indikator yaitu asuransi, kesehatan, mobil jemputan dan pinjaman dana dengan kategori sangat baik. PT Multi Harapan Utama telah memberikan pelayanan yang baik kepada karyawan berserta keluarga karyawan sesuai dengan kebijakan perusahaan. 
	Variabel etos kerja variabel Etos Kerja yang diukur berdasarkan delapan indikator dengan kategori sangat baik. Karyawan PT Multi Harapan Utama memiliki etos kerja yang tinggi dalam bekerja dan bekerja penuh keikhlasan.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan berpengaruh signifikan dan positif terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama. 
Etos kerja yang dimiliki oleh karyawan PT Multi Harapan Utama didukung dengan adanya  kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan yang telah diberikan oleh perusahaan. PT Multi Harapan Utama memiliki dengan memberikan apa yang telah menjadi hak-hak karyawan sehingga karyawan pun memberikan kontribusi terbaiknya serta dapat bekerja dengan penuh tanggungjawab dan memiliki etos kerja yang tinggi. 

Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu variabel kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis memiliki empat indikator yaitu tunjangan hari raya, tunjangan akhir tahun, upah dan bantuan uang duka  dengan kategori sangat baik. Variabel kesejahteraan karyawan bersifat fasilitas memiliki tiga indikator yaitu tempat ibadah, tempat olahraga, dan beasiswa sekolah anak pekerja dengan kategori sangat baik. Dan variabel kesejahteraan karyawan bersifat pelayanan memiliki empat indikator yaitu asuransi, kesehatan, mobil jemputan dan pinjaman dana dengan kategori sangat baik.
Variabel etos kerja variabel Etos Kerja memiliki delapan indikator yaitu kerja adalah rahmat, kerja adalah amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah aktualisasi diri, kerja adalah ibadah, kerja adalah seni, kerja adalah kehormatan dan kerja adalah pelayanan. berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa karyawan PT Multi Harapan Utama memiliki etos kerja yang tinggi dalam bekerja dan bekerja penuh keikhlasan. Sehingga variabel  kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan berpengaruh signifikan dan positif terhadap etos kerja pada PT Multi Harapan Utama. 

Saran
Saran dalam penelitian ini yaitu kesejahteraan karyawan bersifat ekonomis, fasilitas dan pelayanan yang telah diterapkan PT Multi Harapan Utama sudah sangat bagus. Maka sebaiknya kondisi ini tetap dipertahankan dan karyawan juga harus memberikan kontribusi terbaik terhadap perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Etos kerja yang tinggi sudah dimiliki oleh karyawan PT Multi Harapan Utama maka disarankan agar kondisi seperti ini tetap dipertahankan. Hal tersebut sangat menguntungkan bagi perusahaan dan individu masing-masing karyawan. Namun, untuk lebih meningkatkan etos kerja yang sudah terbentuk, perusahaan dapat memotivasi karyawan untuk mempertahankan sikap mental dan membangun sikap inisiatif sehingga diharapkan karyawan tetap memiliki etos kerja yang baik. 
Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat meneliti variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, guna untuk mengetahui variabel-variabel apa saja yang dapat diterapkan pada PT Multi Harapan Utama. 
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